Khutbah Salat Gerhana: Gerhana Bulan,
Tanda Kebesaran Allah

Khutbah Pertama

ddﬁybh}m\y\d\YU\A@»\UJMO‘)&ML\LL&J\GJ\ u.\.m_“g;l\dh_“mw\
(aLu ém(sgjl\ uu_‘NSMJu)mJ\d}»JJam\JAMu\A@»U uJ‘)AY\}u.\SJY\"J\'U
.J:u\.a\ u.a.ﬂ\e}.ﬁ‘_g\UMD?@MN\}M&A\}M\LAQJWJA\MWDM&

) il 5 1 gialal 5 ) gaalal 3 Rt L 401 ) 5858 u}m\)ummwuwm”smim\mu
UM‘»MJEMC“LS}’U‘J ?5“‘5"\2 \).\;

PRPAEE ML 5 Al Vg el 153405 y)@\}u@\ngum\m\wj S A 8
ng_,uwuufmjuwnu\ esujucw‘;m@mdu} O3 85 &8 ) Gala
\jsmj\jlmj\j).\sj‘m\\jsqladheubbumu‘y}h\u}dum

Jamaah Salat Gerhana Bulan yang Berbahagia

Hari ini, kita melihat fenomena alam berupa Gerhana Bulan. Gerhana adalah bukti
kebesaran Allah. Gerhana bukan sebagaimana diyakini sebagain masyarakat duluy,
bahwa itu peristiwa ditelannya bulan, atau penanda bencana bagi petani, peternak,
dan lainnya. Keyakinan seperti itu tidak benar. Gerhana adalah salah satu bukti akan
Kemahakuasaan Allah Swt.

Jamaah Salat Gerhana Bulan yang Berbahagia
Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Yasin ayat 40:
Gt el 3 8857 S G S Y 5 il @8 1 s el Y

Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya (orbit).

Ayat ini menjelaskan bahwa terjadinya gerhana adalah ketika matahari, bulan, dan
bumi berada di satu garis lurus. Jika bulan menghalangi cahaya matahari ke bumi,
maka itu adalah gerhana matahari. Jika bumi menghalangi cahaya matahari sampai ke
bulan maka disebut dengan gerhana bulan. Itulah fenomena alam yang kadang terjadi.

Allah menciptakan bulan sebagai cahaya, matahari sebagai sumber cahaya, dan Allah
menciptakan orbit atau garis edar segala benda langit untuk kehidupan manusia di
bumi, dan sebagai tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berfikir. Oleh karena



itu, marilah kita tinggalkan mitos-mitos ketika terjadi gerhana bulan atau gerhana
matahari, tetapi kita banyak beristighfar banyak mohon ampun dan selalu bertagarrub
kepada Allah SWT.

Jamaah Salat Gerhana Bulan yang Berbahagia

Nabi Muhammad SAW memerintahkan kepada kita bila terjadi gerhana untuk berdoa
kepada Allah, mendirikan salat sunnah gerhana, bertakbir dan bersedekah,
sebagaimana sabda beliau yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, yang berbunyi:
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"Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran
Allah, dan tidak akan mengalami gerhana disebabkan karena mati atau hidupnya
seseorang. Jika kalian melihat gerhana, maka banyaklah berdoa kepada Allah,
bertakbirlah, dirikan shalat dan bersedekahlah.”

Selain itu, Nabi Muhammad juga mengajarkan bahwa ketika gerhana terjadi,
hendaknya kita menghadirkan rasa takut kepada Allah SWT. Sebab, peristiwa tersebut
mengingatkan kita akan tanda-tanda kejadian hari kiamat, atau karena takut azab
Allah diturunkan akibat dosa-dosa yang dilakukan.

Juga mengingat apa yang pernah disaksikan Nabi Muhammad SAW dalam Salat Kusuf.
Diriwayatkan bahwa dalam Salat Kusuf, Rasulullah SAW diperlihatkan oleh Allah,
surga dan neraka. Bahkan, beliau ingin mengambil setangkai dahan dari surga untuk
diperlihatkan kepada mereka. Beliau juga diperlihatkan berbagai bentuk azab yang
ditimpakan kepada ahli neraka. Karena itu, dalam salah satu khutbahnya selesai salat
gerhana, beliau bersabda, "Wahai umat Muhammad, demi Allah, jika kalian
mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak
menangis." (H.R. Muttafaq alaih).

Maka dari itu, marilah kita persiapkan hal-hal yang diperintahkan oleh Nabi, dan
marilah kita usahakan untuk dapat mengamalkan apa yang diperintah oleh Nabi
Muhammad SAW.

Hadirin yang Berbahagia

Betapa kecilnya manusia jika dilihat dari kajian ilmu pengetahuan modern. Bulan yang
sedang mengalami gerhana kali ini, hanyalah komponen sangat kecil dari materi alam
semesta ini. Sedangkan segala hal yang membentuk isi alam semesta hanyalah
berkontribusi pada secuil materi yang telah diketahui ilmu pengetahuan saat ini,
sementara sisanya, sama sekali belum kita ketahui.



Pandemi Covid-19 juga menunjukkan betapa kecilnya kita. Virus yang sedemikian
kecil, yang sama sekali tak bisa dilihat secara kasat mata oleh kedua mata kita, ternyata
mampu menimbulkan dampak besar yang kita lihat pada saat ini. Keagungan Allah
SWT seharusnya mengarahkan kita pada kesadaran akan ketakberdayaan diri kita.
Sehingga memunculkan sikap merasa bersalah, memperbanyak istighfar dan selalu
mohon ampunan kepada Allah SWT.

Peristiwa gerhana bulan dan pandemi Covid-19 semestinya menyadarkan kita akan
kebesaran Allah. Momen gerhana bulan menjadi media untuk memperbanyak
permohonan ampun, taubat, untuk kembali kepada Allah.

Semoga fenomena gerhana kali ini meningkatkan kedekatan kita kepada Allah Swt,
membesarkan hati kita untuk ikhlas menolong sesama, serta menjaga kita untuk selalu
ramah terhadap alam sekitar Kkita.

Jamaah Salat Gerhana Bulan yang Berbahagia

Pada saat gerhana bulan ini, marilah kita tingkatkan motivasi kita untuk belajar
memahami alam semesta ini. Semoga Allah memudahkan segala urusan kita untuk
meningkatkan ibadah kepada-Nya dan memikirkan segala keindahan ciptaan-Nya.
Sebagaimana surat Ali Imran ayat 190 sd 191 Allah berfirman:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah
kami dari siksa neraka.
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Khutbah Kedua
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